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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar IPA siswa 

sekolah dasar di masa pandemi Covid-19 dan mengetahui faktor-faktor pendukung 

dan penghambat motivasi belajar IPA siswa sekolah dasar di masa pandemi Covid-

19 di SDN 08 Petang. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa penyebaran angket melalui google form dengan subjek 

kelas III di SDN 08 Petang. Teknik analisis data dengan menggunakan metode 

deskriptif. Hasil menunjukan bahwa motivasi belajar IPA pada kelas III di SDN 08 

Petang sangat variatif. Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat 

motivasi belajar IPA selama pandemi Covid-19. Faktor pendukung motivasi dalam 

belajar IPA yaitu alat komunikasi (HP/laptop), jaringan internet, kuota internet, 

penggunaan sumber dalam belajar dan pujian yang diberikan guru. Sedangkan 

faktor penghambat motivasi belajar IPA dimasa pandemi yaitu orangtua yang tidak 

membatasi siswa dalam bermain ponsel dan juga tugas yang diberikan oleh guru 

terlalu banyak. Terdapat banyak dampak yang ditimbulkan dari pembelajaran 

daring. Oleh karena itu guru maupun orang tua sangat berperan penting dalam 

menduung dan memotivasi belajar siswa. 
 

Kata kunci: Motivasi belajar; IPA; pandemi Covid-19 

 

Abstract: This study aims to determine the motivation to learn science for 

elementary school students during the Covid-19 pandemic and to find out the 

supporting and inhibiting factors for learning science motivation for elementary 

school students during the Covid-19 pandemic at SDN 08 Petang. This type of 

research is qualitative with data collection in the form of distributing 

questionnaires through google forms with class III subjects at SDN 08 Evening. 

Data analysis technique using descriptive method. The results show that the 

motivation to learn science in class III at SDN 08 Petang is very varied. There are 

several factors that support and hinder the motivation to learn science during the 

Covid-19 pandemic. Factors supporting motivation in learning science are 

communication tools (mobile/laptop), internet network, internet quota, use of 

resources in learning and praise given by the teacher. While the inhibiting factors 

for learning science motivation during the pandemic are parents who do not limit 

students to playing cellphones and also too many tasks given by teachers. There are 

many impacts of courageous learning. Therefore, teachers and parents play an 

important role in supporting and motivating student learning. 
 

Kata kunci: Motivation to learn; IPA; Covid-19 pandemic 
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PENDAHULUAN 

Pada akhir tahun 2019, seluruh 

masyarakat di dunia di kejutkan dengan 

munculnya virus berbahaya. Virus ini pertama 

kali muncul di Wuhan,China. Virus ini 

bernama Corona Virus Diases 2019 (Covid-

19). Virus ini menyebar begitu cepat keseluruh 

penjuru dunia. Virus Covid-19 sangat 

berdampak dalam segala bidang, salah satunya 

dalam bidang pendidikan. Virus Covid-19 telah 

menyebabkan sekolah ataupun institusi tutup 

untuk sementara waktu. Penutupan institusi di 

dunia pendidikan yang mengharuskan seluruh 

guru dan siswa untuk beralih ke sistem 

pembelajaran daring (Gurukkal, 2020). Situasi 

saat ini menantang berbagai aspek salah 

satunya sistem pendidikan di seluruh dunia 

serta memaksa pendidik untuk beralih mode 

pengajaran secara online atau biasa disebut 

dengan pembelajaran daring (Dhawan, 2020). 

Data kemendikbud RI tahun 2020 menunjukan 

bahwa beberapa tingkat pendidikan terkena 

dampak Covid-19 dan diwajibakan untuk 

belajar di rumah yaitu sebanyak 28,6 juta siswa 

Sekolah dasar, 13,1 juta siswa Sekolah 

Menengah Pertama, 11,3 juta siswa Sekolah 

Mengah Atas dan 6,3 (Kemendikbud RI, 2020). 

Pembelajaran daring sangat berbeda 

dengan pembelajaran biasa. Konsep 

pembelajaran daring memiliki konsep sama 

dengan e-learning (Putri et al., 2020). Artinya, 

e-learning adalah pembelajaran menggunakan 

teknologi secara daring. Pembelajaran daring 

tidak dibataskan antar ruang dan waktu. Oleh 

karena itu, pembelajaran daring memudahkan 

guru dan siswa dimanapun berada. Pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan beberapa aplikasi 

seperti classroom, video converence, telepon 

atau live chat, zoom maupun melalui whatsapp 

group. Pembelajaran daring merupakan 

kebijakan baru di dunia pendidikan untuk 

menjawab tantangan ketersediaan sumber 

belajar yang variatif. Pembelajaran daring 

cocok dilaksanakan di masa pandemi sekarang 

ini. 

Pembelajaran daring diterapkan agar 

dapat mengurangi dampak penularan virus 

Covid-19. Pembelajaran daring juga dilakukan 

agar dapat menjaga kesehatan, keselamatan 

serta kesejahteraan setiap orang (Chick et al., 

2020). Oleh karena itu pembelajaran daring 

dilaksanakan. Dengan demikian pembelajaran 

daring memberikan rasa aman kepada siswa, 

guru maupun orang tua siswa agar tidak 

terpapar virus corona. 

Pembelajaran daring juga berdampak 

terhadap pola asuh orang tua yang membuat 

orang tua harus lebih memperhatikan gaya 

belajar anaknya. Masalah lain dari 

pembelajaran daring adalah bahwa sebagian 

besar siswa belum memiliki pengalaman dalam 

menerima materi secara online dan juga 

membuat siswa cepat merasa bosan. 

Penggunaan metode ceramah yang digunakan 

guru sewaktu pembelajaran tatap muka 

membuat siswa belum terbiasa menerima 

materi secara praktis. Oleh karena itu, guru 

seharusnya tidak hanya menyiapkan bahan ajar 

yang berkualitas tetapi juga harus bisa 

menggunakan metode pengajaran yang tepat 

(Klimova, 2015). Penggunaan bahan ajar 

maupun media pembelajaran yang menarik 

sangat penting dalam proses pembelajaran. 

Salah satunya pada pembelajaran IPA. 

Pembelajaran IPA seharusnya lebih 

kepada observasi siswa terhadap lingkungan  

atau      alam.    Pengertian     IPA

 menurut (Purbosari, 2016) IPA dalam 

bahasa Inggris disebut Natural Science yang 

disingkat menjadi Science adalah pengetahuan 

tentang alam serta mempelajari peristiwa-

peristiwa yang terjadi di alam. Tujuan 

pembelajaran IPA tidak hanya menguasai 

pengetahuan tetapi juga harus menguasai 

proses penemuan. Pendidikan IPA berorientasi 

pada penelitian dan juga tindakan agar 

membantu siswa lebih memahami lingkungan 

alam (Kemendikbud RI, 2018). 

Faktanya ketercapaian tujuan 

pembelajaran IPA masih rendah, terutama 

karena dilaksanakannnya pembelajaran daring. 

Hal ini terlihat dari hasil survei PISA tahun 

2018 yang menunjukkan bahwa rata-rata skor 

keterampilan sains siwa Indonesia yaitu 396, 

berdasarkan  hasil rata-rata skor keterampilan  

siswa Indonesia masih dibawah rata-rata skor 

OECD yaitu 489 (Permana, 2019). 
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Pembelajaran daring membuat pengembangan 

keterampilan sains siswa terbatasi. Perubahan 

model pembelajaran dari tatap muka menjadi 

daring karena adanya pandemi juga 

menyebabkan pembelajaran IPA harus 

dilakukan secara mandiri oleh siswa. 

Terkadang juga harus melakukan praktek 

secara mandiri dengan bahan yang sederhana. 

Pembelajaran daring tidak dianggap lebih baik 

dari pada pembelajaran tatap muka. 

Bagimanapun canggihnya teknologi 

belum mampu menggantikan pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka (Fojtík, 2018). 

Kurangnya interaksi yang efektif serta 

kurangnya pengorganisasian merupakan salah 

satu kendala pembelajaran daring, seharusnya 

pembelajaran daring  didukung   oleh materi 

pembelajaran, media pembelajaran

 yangdisediakan dan ketersediaan 

koneksi internet (Bušelić, 2017). Sejalan 

dengan penelitian ( A. Purwanto et.al.,2020) 

pembelajaran mengalami penurunan sebesar  

93,3%. Tidak efektifnya kegiatan pembelajaran 

disaat pandemi dikarenakan 43,3% guru IPA 

belum pernah melakukan pembelajaran daring. 

Terhambatnya proses pembelajaran IPA 

secara daring menyebabkan menurunnya motivasi 

belajar IPA. 

Motivasi merupakan dorongan dari 

dalam diri maupun dari lingkungan untuk 

melakukan sesuatu agar tujuan yang diinginkan 

tercapai. Menurut (Haryono, 2016) motivasi 

belajar merupakan kondisi psikologis siswa 

yang menimbulkan, menjamin kelangsungan 

dan memberikan arah kegiatan belajar, 

sehingga diharapkan tujuan yang ada dapat 

tercapai. Motivasi juga dapat menumbuhkan 

gairah seseorang untuk belajar dengan merasa 

senang dan bersemangat. Motivasi dan belajar 

merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. 

Semakin tinggi motivasi belajar siswa maka 

akan semakin tinggi usaha belajar siswa. 

Pendapat lain (Ernata, 2017) menyatakan 

bahwa motivasi merupakan dorongan yang 

terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha 

mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih 

baik dalam memenuhi kebutuhannya. Motivasi 

juga akan timbul karena siswa memiliki 

ketertarikan penggunaan metode ataupun media 

dalam belajar. 

Kegiatan pembelajaran IPA secara 

daring, sangat memerlukan motivasi siswa. 

Siswa yang tidak memiliki motivasi dalam 

belajar, tidak akan mungkin melakukan 

aktivitas belajar (Masni, 2015). Motivasi sangat 

bermanfaat bagi siswa, karena dengan adanya 

motivasi siswa akan lebih semangat belajar dan 

lebih terarah dalam belajar karena memiliki 

tujuan yang jelas. Pembelajaran daring yang 

telah dilakukan selama satu tahun lebih, 

menuntut guru dalam mengembangankan 

bahan ajar dan media pembelajaran yang 

mendukung dalam proses pembelajaran. 

Kurangnya penggunaan media dalam 

penyampaian materi pembelajaran daring 

menyebabkan siswa cepat bosan belajar serta 

kegiatan pembelajaran hanya memberikan 

materi dan tugas kepada siswa serta 

pengumpulan tugas. Sejalan dengan penelitian 

(Briliannur Dwi C, Aisyah Amelia, Uswatun 

Hasanah & Rahman, 2013) dalam 

penelitiannya menyatakan faktor ekonomi 

menyebabkan kurangnya sarana dan prasarana 

dalam pembelajaran dan ketidaksiapan 

penggunaan teknologi menjadi suatu hambatan 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh  (Cucus 

& Aprilinda, 2016) menyatakan bahwa 

penggunaan media e-learning dengan materi 

yang dibangun secara multimedia dapat 

meningkatkan motivasi dan juga hasil belajar 

siswa. Sejalan dengan (Hartanto, 2016) 

keberhasilan e-learning ditunjang karena 

adanya interaksi maksimal antara guru dan 

siswa, antara siswa dengan fasilitas yang 

digunakan dalam pembelajaran, antara peserta 

didik dengan peserta didik lainnya dan adanya 

pola pembelajaran aktif dalam interaksi 

pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan 

media pembelajaran dan sumber belajar yang 

tidak menarik akan menyulitkan siswa dalam 

memotivasi belajar secara daring. Menurut 

(Vera Mandailina et al., 2021) bahwa 

pembelajaran daring dengan berbagai sumber 

belajar online mampu meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar siswa. Penggunaan teknologi 

pembelajaran daring menurut (Tsai et al., 2016) 

yaitu dapat mendorong motivasi belajar siswa. 
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Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Warmi et al., 2020) 

mengungkapkan bahwa selama pembelajaran 

daring, motivasi belajar siswa menurun, hanya 

sedikit yang berpartisipasi dan aktif dalam 

pembelajaran daring. Sisi negatif dari 

pembelajaran daring yaitu dapat memperburuk 

kemajuan sistem pendidikan dikarenakan 

kurangnya ketidaksetaraan, siswa yang 

memiliki sumber daya yang lebih sedikit dan 

kurangnya dukungan dari orang tua juga dapat 

memperlebar kesenjangan yang sudah ada 

(Thomas & Rogers, 2020). Berdasarkan 

permasalahan di atas, maka peneliti terdorong 

untuk memperoleh gambaran mengenai 

motivasi belajar IPA siswa sekolah dasar di 

masa pandemi Covid-19 serta memperoleh 

gambaran mengenai faktor-faktor pendukung 

dan penghambat motivasi belajar IPA siswa 

sekolah dasar selama masa pandemi Covid-19 

di SDN 08 Petang. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif. Tujuan 

penelitian kualitatif adalah memahami individu, 

mencari serta menemukan proses dan menggali 

informasi mendalam tentang subjek yang 

diteliti (Putra, 2013:44). Subjek penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas III di SDN 08 Petang. Prosedur 

penelitian ini diawali dengan menentukan 

masalah yaitu motivasi belajar IPA di masa 

pandemi, selanjutnya peneliti menyebar angket 

sesuai dengan subjek penelitian. 

 

Teknik pengumpulan data yaitu dengan 

menyebar angket/instrumen secara online. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan angket atau kuesioner yang 

diberikan kepada siswa kelas III di SDN 08 

Petang. Penelitian dilakukan secara daring 

dikarenakan adanya pandemi Covid-19 

menyebar kuesioner melalui grup whatsapp 

kelas. Maka dari itu, teknik pengumpulan data 

melalui bantuan plikasi google form. Aspek-

aspek yang ditanyakan dalam angket/kuesioner 

yaitu: (1) aktif dalam belajar; (2) tekun dalam 

menghadapi tugas; (3) ulet dalam menghadapi 

kesulitan; (4) menunjukkan minat; (5) senang 

bekerja mandiri;(6) tidak mudah melepas hal 

yang diyakini; (7) rasa ingin tahu; (8) cepat 

putus asa; (9) mengetahui tujuan yang jelas; 

(10) mendapatkan pujian; (11) suasana tempat 

belajar; dan (12) senang mencari dan 

memecahkan masalah soal-soal. 

Triangulasi sumber data dilakukan 

setelah semua siswa kelas III di SDN 08 Petang 

sudah mengisi angket/kuesioner melalui google 

form. Teknik analisis data yang dilakukan 

peneliti menggunakan metode deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

terhadap siswa kelas III SDN 08 Petang 

sejumlah 25 responden. Peneliti 

mengelompokkan setiap pertanyaan sesuai 

dengan indikator. Berikut hasil indikator 

motivasi belajar dengan skala 1 (sangat tidak 

setuju), 2 (tidak setuju), 3 (setuju), 4 (sangat 

setuju. 

Tabel 2. Hasil indikator motivasi belajar IPA 
 

No Indikator STS TS S SS 

1 Aktif dalam belajar  0% 20% 58% 22% 

2 Tekun dalam belajar 1% 16% 52% 31% 

3 Ulet dalam menghadapi kesulitan  3% 13% 60% 24% 

4 Menunjukkan minat 1% 34% 51% 14% 

5 Senang bekerja mandiri 6% 22% 56% 16% 

6 Tidak mudah melepas hal yang diyakini 0% 18% 60% 22% 

7 Rasa ingin tahu 0% 16% 60% 24% 

8 Cepat putus asa 12% 56% 32% 0% 
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9 Mengetahui tujuan yang jelas 0% 8% 80% 12% 

10 Mendapatkan pujian 4% 4% 72% 20% 

11 suasana tempat belajar 4% 16% 64% 16% 

12 
senang mencari dan memecahkan masalah 

soal-soal 
4% 52% 36% 8% 

Rata-rata 3% 23% 57% 17% 

 

Berdasarkan data diatas dapat kita lihat 

bahwa motivasi belajar IPA siswa kelas III di 

SD Negeri 08 Petang sebagian siswa 

menyatakan setuju dengan pernyataan yang 

sudah dibuat peneliti. Hasil indikator tekun 

dalam  belajar lebih besar dari indikator yang 

lainnya dengan persentase 31% sangat setuju, 

dengan begitu membuktikan bahwa proses 

pembelajaran IPA secara daring membuat siswa 

mengerjakan tugas tepat waktu dengan 

sungguh-sungguh dan tidak cepat bosan dalam 

belajar IPA. Keberadaan teknologi juga 

menyebabkan siswa tidak cepat bosan belajar 

secara daring karena siswa merasa tidak adanya 

batasan ruang  dan  waktu.  Menurut 

(Handayani, 2021) mengungkapkan bahwa 

faktor pendukung pembelajaran daring yaitu 

alat komunikasi (HP/laptop), jaringan internet, 

kuota internet, motivasi siswa dan dukungan 

orang tua. Teknologi adalah bagian penting dari 

pembelajaran daring karena pembelajaran 

daring menggunakan perangkat seperti ponsel 

dan laptop dengan akses internet sebagai 

pendukung berlangsungnya proses 

pembelajaran (Singh & Thurman, 2019). 

Pentingnya fasilitas seperti laptop, komputer 

ataupun smartphone yang akan memudahkan 

murid untuk menyimak proses belajar mengajar 

secara daring (A. Purwanto et al., 2020). 

Penggunaan teknologi yang berlebihan juga 

dapat berdampak buruk bagi psikis siswa. 

(Alifia, 2021) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran daring menyebabkan siswa 

menjadi kecanduan bermain ponsel dan 

menjadi malas untuk mengerjakan tugas secara 

mandiri di rumah. 

Pada indikator motivasi belajar yang 

menjawab rendah sangat setuju yaitu pada 

aspek pernyataan positif yang terdapat pada 

indikator senang mencari dan memecahkan 

masalah soal-soal yaitu dengan pensentase 8% 

siswa menjawab sangat setuju. Siswa merasa 

sangat tertekan dengan tugas-tugas yang 

diberikan guru saat pembelajaran berlangsung. 

Dampak tersebut juga menyebabkan orang tua 

merasa terbebani. Penelitian (Hernanda et al., 

2021) menyatakan bahwa guru kelas 3 

memiliki permasalahan dari orang tua yang 

mengkritik karena tugas yang diberikan oleh 

guru terlalu banyak. 

Indikator rasa ingin tahu dengan 

persentase 24% menjawab sangat setuju 

membuktikan bahwa siswa senang mencari 

informasi yang berhubungan dengan 

pembelajaran IPA dari berbagai sumber. Hasil 

penelitian (Pusvyta Sari, 2015) 

mengungkapkan bahwa untuk memotivasi 

siswa secara intrinsik dan ekstrinsik, 

penggunaan online di proses pembelajaran

 harus memperhatikan prinsip-prinsip 

penggunaan serta manfaat dan kerugian dari 

online proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran menggunakan e-learning 

seharusnya tidak menempatkan siswa hanya 

sebagai "pendengar" atau "pemirsa", tetapi juga 

mendorong partisipasi aktif siswa untuk 

berinteraksi, berdialog, bekerja sama, berbagi 

dan mengembangkan pengetahuan bersama. 

Selain itu, saat menggunakan guru online, 

mereka harus kreatif dan inovatif serta 

memiliki sikap kritis dalam pemilihan bahan 

ajar, memiliki etika yang baik dalam 

penggunaan bahan-bahan ini, hindari 

menggunakan gambar. atau terdengar kurang 

relevan terhadap materi pembelajaran, 

mendorong siswa aktif  partisipasi, 

memperhatikan dan memberi lebih 

banyakwaktu kepada siswa tidak terbatas pada 

pelajaran tatap muka, sabar membimbing siswa 

yang mengalami kesulitan menggunakan 

pembelajaran online, profesional dan 

termotivasi untuk terus belajar dan 
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meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. 

Pemberian reward sangat berpengaruh 

terhadap psikologis dan semangat siswa. Data 

menunjukan bahwa sebanyak 20% siswa 

menyatakan sangat setuju bahwa mendapatkan 

pujian dapat memotivasi siswa dalam belajar. 

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh 

(Ernata, 2017) menunjukkan bahwa pemberian 

reward dan punishment dapat memberikan 

pengaruh besar terhadap motivasi belajar siswa. 

Oleh karena itu, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa senang diacungkan jempol ketika 

menjawab pertanyaan. Menurut (Chakraborty. 

Fredrick, 2018) mengungkapkan beberapa 

faktor yang dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang menarik yaitu menciptakan dan 

memelihara lingkungan belajar yang positif, 

memberikan umpan balik yang konsisten secara 

tepat waktu, membangun komunitas belajar dan  

menggunakan teknologi yang tepat untuk 

mengirimkan konten yang tepat. Pembelajaran 

daring juga memiliki beberapa dampak bagi 

siswa. 

Indikator cepat putus asa memiliki 

aspek pernyataan negatif. Hasil dari pernyataan 

negatif tersebut sebanyak 12% siswa menjawab 

sangat tidak setuju. Siswa yang cepat putus asa 

dikarenakan beberapa aspek, mulai dari dalam 

dirinya ataupun dari sarana dan prasarana saat 

proses pembelajaran daring berlangsung. Hasil 

penelitian (H. Purwanto et al., 

2020)mengungkapkan beberapa dampak yang 

dirasakan siswa selama belajar di rumah yaitu 

para siswa merasa dipaksa belajar jarak jauh 

tanpa sarana dan prasarana yang memadai di 

rumah, siswa juga merasa jenuh belajar 

dirumah karena siswa terbiasa bermain dan 

berinteraksi dengan teman-temannya di sekolah. 

Ketersediaan akses internet yang buruk dan 

kemampuan untuk membeli kuota internet juga 

berdampak dalam belajar proses pembelajaran 

daring (Alchamdani et al., 2020). Penyebab lain 

yaitu dari aspek lain. Menurut (Dewi, 2020) 

mengungkapkan dampak pembelajaran daring 

bagi anak sekolah dasar kelas I sampai III 

belum dapat mengoperasikan gawai maka dari 

itu dibutuhkannya kerjasama antara guru 

dengan orang tua, untuk orang tua yang bekerja 

sehingga tidak bisa mendampingi anak saat 

belajar dapat memerikan jadwal-jadwal belajar 

khusus agar bisa belajar seperti siswa yang 

lainnya. Jadi, adanya kerjasama dan timbal 

balik anatara guru, siswa dan orang tua yang 

menjadikan pembelajaran daring menjadi 

efektif. 

Sebenarnya masih banyak faktor 

penghambat dan juga faktor pendung dalam 

belajar IPA di masa pandemi. Beberapa 

motivasi diatas yang ditemukan oleh peneliti 

diatas hanya secara umum yang dirasakan oleh 

siswa kelas III sekolah dasar dalam 

pembelajaran IPA di masa pandemi secara 

daring. Siswa kelas III adalah kelas rendah 

yang akan memasuki kelas tinggi. Dimana pola 

pikir, tingkah laku serta sikap yang ditunjukan 

akan berbeda dengan siswa kelas I dan II 

sekolah dasar. Oleh karena itu, siswa kelas III 

sudah dapat belajar memotivasi diri sendiri 

agar meningkatnya hasil belajar IPA. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Selama masa pandemi Covid-19 

pembeajaran daring akan terus berlanjut agar 

mengurangi penyebaran virus Covid-19 di 

dunia terutama di Indonesia. Pembelajaran 

daring yang masih baru satu tahun 

dilaksanakan bahwa masih banyak yang harus 

di evaluasi dari strategi, model, media 

pembelajaran dan bahan ajar yang harus di 

benarkan agar pembelajaran daring dapat 

berlangsung secara efektif dan lebih 

memotivasi siswa dalam belajar, terutama pada 

pembelajaran IPA. Motivasi belajar IPA pada 

kelas III di SDN 08 Petang  sangat  variatif  

yaitu dengan persentase rata-rata dengan 3% 

siswa yang menyatakan sangat tidak setuju 

terhadap pernyataan positif dan negatif, 23% 

siswa menyatakan tidak setuju terhadap 

pernyataan positif dan negatif, 57% 

menyatakan setuju terhadap pernyataan positif 

dan negatif dan siswa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 17% terhadap pernyataan 

positif dan negatif. 

Faktor pendukung motivasi dalam 

belajar IPA yaitu alat komunikasi (HP/laptop), 

jaringan internet, kuota internet, penggunaan 

sumber dalam belajar dan pujian yang 
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diberikan guru juga sangat berpengaruh 

terhadap motivasi siswa. Sedangkan faktor 

penghambat motivasi belajar IPA dimasa 

pandemi  yaitu  orangtua yang tidak membatasi 

siswa dalam bermain ponsel dan juga tugas 

yang diberikan oleh guru terlalu banyak. 

Terdapat banyak dampak yang di timbulkan 

dari pembelajaran daring. Oleh karena itu guru 

masupun orang tua sangat berperan penting 

dalam mendukung dan memotivasi siswa 

belajar.  

Peneliti selanjutnya diharapkan 

meneliti motivasi belajar IPA secara 

menyeluruh agar dapat melihat motivasi belajar 

IPA di masa pandemi Covid-19 se-Jakarta 

ataupun se-Indonesia. 
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